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ABSTRAK 

Fitrianti M Ta’ul.NIM:105261101420. Penyelenggaraan Jenazah Transgender 

Menurut Hukum Islam (Pembimbing 1; Andi Satrianingsih, dan Pembimbing 2; A. 

Asdar). 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui Hukum Transgender dan 
Penyelenggaraan Jenazahnya Menurut Hukum Islam, dan apa yang akan dijabarkan 
dalam penelitian ini berdasarkan dua rumusan masalah, yaitu: 1) Bagaimana 
Transgender menurut Hukum Islam. 2) Bagaimana Penyelenggaraan jenazah 
Transgender Menurut Hukum Islam.  

Dalam penelitian ini, metode yang digunakan adalah metode penelitian 
kepustakaan (library reseach) yaitu penelitian dengan mengkaji dan menelaah data 
yang diperoleh dari sumber kepustakaan seperti buku-buku, makalah-makalah, 
artikel, jurnal, dan lain sebagainya yang berhubungan dengan masalah Transgender 
dan Hukum Penyelenggaraan Jenazahnya, sehingga akan didapatkan data yang 
tepat dan jelas yang kemudian data-data tersebut disusun dalam penulisan setelah 
melalui penelitian secara mendalam.  

Hasil penelitian ini menunjukan bahwa: 1) Transgender adalah perpindahan 
perilaku, sifat, cara berpakaian, bahkan sampai pada perpindahan ke bentuk fisik 
baik itu perpindahan dari laki-laki ke Perempuan atau sebaliknya. Yang dimanana 
perilaku ini bukan merupakan kodrat yang telah ditakdirkan Allah SWT. 
Transgender itu sendiri merupakan masalah kontemporer dan tentu saja tidak ada 
pembahasannya dalam al-Qur’an, namun secara tindakan mengubah ciptaan-Nya 
yang dibahas di salahsatu ayat al-Qur’an yaitu: QS al-Hujurat/49:13. Seseorang 
yang berusaha mengubah ciptaan Allah SWT dengan melakukan operasi kelamin 
maka hal ini merupakan bentuk pemberontakan terhadap takdir Allah dan 
merupakan perbuatan yang berusaha mengubah ciptaanNya. Maka hal ini 
merupakan perbuatan yang sangat dilarang dan dilaknat. 2) Penyelenggaraan 
Jenazah transgender akan diselenggarakan sesuai dengan kepengurusan jenazah 
yang disyariatkan agama Islam karena secara fitrah mereka adalah makhluk ciptaan 
Allah yang sama gendernya dengan manusia akan tetapi mereka memiliki sifat dan 
perilaku yang menyimpang. Dalam kasus penyelenggaraan jenazah transgender 
harus melihat ke jenis kelamin aslinya, jika jenis kelamin aslinya adalah seorang 
laki-laki maka kepengurusannya sesuai dengan penyelenggaraan jenazah pria 
begitu juga sebaliknya. 
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 ABSTRACT 

Fitrianti M Ta'ul. NIM:105261101420. Funeral of Transgender Bodies 

According to Islamic Law (Supervisor 1; Andi Satrianingsih, and Supervisor 2; A. 

Asdar). 

This study aims to find out the Transgender Law and the Administration of 
the Body According to Islamic Law, and what will be described in this study based 
on two problem formulations, namely: 1) How Transgender according to Islamic 
Law. 2) How Transgender Bodies Are Administered According to Islamic Law.  

In this study, the method used is the library research method, which is 
research by reviewing and analyzing data obtained from literature sources such as 
books, papers, articles, journals, and so on related to Transgender issues and the 
Law of Organizing the Remains, so that precise and clear data will be obtained 
which then the data is compiled in writing after going through research in depth.  

The results of this study show that: 1) Transgender is a transfer of behavior, 
nature, way of dressing, even to the transfer to physical form whether it is a transfer 
from men to women or vice versa. This behavior is not a predestined nature of Allah 
SWT. Transgender itself is a contemporary issue and of course there is no 
discussion of it in the Qur'an, but the act of changing His creation is discussed in 
one of the verses of the Qur'an: QS al-Hujurat/49:13. A person who seeks to change 
Allah's creation by performing genital surgery is a form of rebellion against Allah's 
destiny and is an act that seeks to change His creation. So this is a very prohibited 
and anathemaized act. 2) The funeral of transgender people will be held in 
accordance with the management of the body prescribed by Islam because they are 
inherently creatures created by God who are the same gender as humans but they 
have deviant nature and behavior. In the case of the organization of the body of 
transgender must look to the original gender, if the original gender is a man then 
the management is in accordance with the organization of the body of the man and 
vice versa. 
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